
ABSTRAKSI

Dewasa ini, persarngan dalam druria inciustri sangal ketat dan tiap perusahaan be.rusaha
uilk menberilm keprasar kepada konsrrnen dalam benhrk service 5rang memuaskan, harga
barang yang murah, kualitas produk yang baik" dan penyelesaian pesanan tepat pada
wddrrla. Semua itu dilalorkan pemsahaan rmhrk menjaga kepercayaan konsunen sehingga
ticlak kecewa dan beralih ke produk perusaha.an lain. p.T upayaftita Annggaplasinclo
a.lal2h psnrsahazt yang me.nghasilkan produk peralatrur rurnah tangga dari plastik, dimala
kursi plastik menrpakan produk andalarmya- Aliran proses produksi pembuatan kursi
tennast< dahn tipe flow shop dan produksi dilaksarakan dengan sisternjob order. Selama
ini, penx*nm serirg mengalami keterlambatan dalan memenuhi pesanan konsumeu karena
belun adarya aturan penjadwa.lan produk'si dan biasary4 produksi dilalarkan berdasarkan
perkiraan semata dengan aturan First Come First Serve. C)leh karena iftl, perusahaan
memerlukan afuran penjadwalan dan pengurutan proch.rksi rurhrk meminimurnkan
keterlarnbalan tersetrut. Pada Tr"rgas Akhir ini diberikan alternatif penjadwalan dan
puqgnkr pdllcsi rnhrk meminimunrkan jumlah tugas yang terlarnbat sehingga perusahaan
dapat mengrnangi keterlambalan dalam memenuhi ptsanan konsurnen. Berdasar*an studi
lcasx yag diladrra[m nrerggrmakan algoritna ilenjadwa.lan dan pengurutan produksi yang
dtrarag dihasilqt pergurangan jumlah tugas yang terlambat dari ? tugas menjadi 4 tugas.
Dengan demikian terj adi pengruangan jurnlah tryas yang terlambat sebesar 42.869/a dan
pe,nja*mlar mr nrery|rasilkan jadwal produksi dengan'waktu penyelesaian hrga.s:9arg lcbih
awal daripada metode First Come First Serve.
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